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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut International Labour Organization (ILO) kesehatan 

keselamatan kerja (K3) atau Occupational Safety and Health adalah 

meningkatan dan memelihara derajat tertinggi semua pekerja baik secara fisik, 

mental, dan kesejahteraan sosial di semua jenis pekerjaan, mencegah terjadinya 

gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh pekerjaan, melindungi pekerja pada 

setiap pekerjaan dari risiko yang timbul dari faktorfaktor yang dapat 

mengganggu kesehatan, menempatkan dan memelihara pekerja di lingkungan 

kerja yang sesuai dengan kondisi fisologis dan psikologis pekerja dan untuk 

menciptakan kesesuaian antara pekerjaan dengan pekerja dan setiap orang 

dengan tugasnya. Kecelakaan kerja dapat didefinisikan sebagai setiap 

perbuatan atau kondisi tidak selamat yang dapat mengakibatkan kerugian. 

Berdasarkan definisi kecelakaan kerja, maka muncul keselamatan dan 

kesehatan kerja yang mengatakan bahwa cara menanggulangi kecelakaan kerja 

adalah dengan meniadakan unsur penyebab kecelakaan dan mengadakan 

pengawasan yang ketat (Marlinang, 2019). 

Industri adalah salah tempat yang memiliki risiko yang tinggi. Risiko 

dapat berasal dari kompleksnya alat kerja yang digunakan, proses kerja yang 

dilaksanakan maupun dari hasil produksinya. Risiko yang terdapat di suatu 

lingkungan kerja akan menimbulkan potensi bahaya. potensi bahaya adalah 

segala sesuatu yang dapat menyebabkan terjadinya sakit, kecelakaan, kerugian 

dan kerusakan harta dan benda, bahkan dapat menyebabkan kematian. Potensi 

bahaya berhubungan dengan proses kerja maupun sistem kerja yang 

digunakan. Kecelakaan menurut Tarwaka adalah peristiwa yang tidak 

dikehendaki, tidak diduga, maupun diharapkan, tidak terdapat unsur 

kesengajaan dan perencanaan, disertai dengan kerugian harta benda dan 

penderitaan yang bersumber dari alat kerja, bahan, dan proses pada suatu 

industri. Kerugian kecelakaan menimbulkan kerugian fisik dan maupun 
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mental. Potensi bahaya salah satunya disebabkan oleh kesalahan manusia. 

Menurut Jahangiri berdasarkan investigasi yang dilaksanakan pada industri 

yang mengalami kecelakaan, kesalahan manusia berperan besar pada 90% 

kecelakaan di industri nuklir, 80% di industri kimia, 75% industri maritim, 

70% industri penerbangan (Nareshwari & Paskarini, 2018).  

Penggunaan mesin, alat kerja, material dan proses produksi pada sektor 

industri telah menjadi sumber bahaya yang dapat menyebabkan terjadinya 

kecelakaan kerja termasuk bahaya kebakaran. Kebakaran berpontensi 

menimbulkan kerugian baik bagi manusia, harta benda maupun lingkungan. 

Apabila terjadi kebakaran terutama pada sektor industri akan banyak pihak 

yang merasakan dampaknya, antara lain pihak perusahaan, pekerja, 

pemerintah, maupun kepentingan pembangunan nasional (Lestari et al., 2018) 

Kegiatan bisnis utama Kilang Existing PT. Kilang Pertamina 

Internasional (KPI) RU III adalah mengolah minyak mentah (crude oil) 

menjadi beberapa produk BBM [Premium, Pertalite, kerosene/ minyak tanah/ 

AP 0706, solar/ ADO, IDO (Industrial Diesel Oil), MFO (Marine Fuel Oil), 

MFO 180/380, Biosolar (B-20)], BBK [pertamax, dexlite], NBM [LPG Mixed, 

SBPX (Special Boiling Point), LAWS (Low Aromatic White Spirit), Musicool 

(MC-22),  HAP 32, Polytam (Polypropylene) – Film, propylene], dan produk 

lainnya seperti LSFO (Low Sulfur Fuel Oil) atau LSWR (Low Sulfur Waxy 

Residue). PT. Kilang Pertamina Internasional (KPI) RU III memiliki kapasitas 

pengolahan desain 126,2 MBSD (126.200 Bbl / day). Saat ini, kilang PT. 

Kilang Pertamina Internasional (KPI) RU III mengolah minyak mentah sebesar 

100 MBSD. Bahan baku minyak mentah (Crude) berasal dari area explorasi di 

area Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel) maupun dari area lain yang ada di 

Indonesia. 

Setiap aktivitas atau pekerjaan baik rutin maupun tidak rutin di wilayah 

unit operasi PT Kilang Pertamina Internasional (KPI) mengandung potensi 

bahaya yang dapat menyebabkan cidera kepada pekerja, menimbulkan 

penyakit akibat kerja, kerusakan lingkungan , kecelakaan proses, kerusakan 

alat atau terhentinya operasi produksi. Agar pelaksanaan aktifitas ataupun 
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pekerjaan tersebut dapat terlaksana dengan baik dan aman, maka diperlukan 

Surat Izin Kerja Aman (SIKA). Setiap kegiatan di unit operasi dan unit proyek 

PT KPI, seperti kegiatan pemeliharaan  atau perbaikan peralatan dan 

konstruksi, maka potensi bahaya harus diidentifikasi, 

dihilangkan/digantikan/dikendalikan sehingga pekerjaan dapat dilakukan 

denga aman dan terkendali.  

Pedoman Surat Izin Kerja Aman (SIKA) adalah untuk mewujudkan 

standarisasi dalam Upaya persiapan kerja, identifikasi dan pengendalian 

bahaya serta otorisasinya sehingga pekerjaan dapat dilakukan dengan aman dan 

terkendali. Surat Izin Kerja Aman (SIKA) harus diterbitkan sebelum memulai 

pekerjaan- pekerjaan antara lain mencakup pekerjaan berikut, namun tidak 

terbatas pada Pekerjaan pemeliharaan (maintenance), Pekerjaan inspeksi, 

Pekerjaan konstruksi, Pekerjaan modifikasi, Proses pembersihan peralatan, 

Pekerjaan yang termasuk dalam Life Saving Rules (memasuki ruang terbatas, 

penggalian, bekerja di ketinggian, pengangkatan, dll), Pekerjaan di bawah/di 

atas (permukaan) air untuk kepentingan PT KPI, Pekerjaan tidak rutin yang 

dilakukan atas nama perusahaan yang mempunyai risiko kecelakaan kerja di 

area fasilitas penunjang, area perumahan, maupun di perairan dengan jarak 100 

m dari batas Jetty/SPM, Pekerjaan yang dilakukan oleh pihak ketiga di 

fasilitasnya yang berada di dalam area unit operasi PT KPI yang masih dalam 

tanggung jawab Pimpinan Tertinggi unit, Pekerjaan rutin yang belum 

mempunyai Prosedur Kerja/Sistem Tata Kerja. Bila pekerjaan-pekerjaan 

tersebut di atas tidak dilengkapi oleh SIKA, maka diterapkan konsekuensi 

sesuai dengan ketentuan reward dan konsekuensi yang berlaku.  

 

B. Tujuan 

a. Tujuan Umun 

Mengetahui Implementasi Surat Izin Kerja Aman (SIKA) Pada Pekerjaan 

Non-rutin di PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit III Plaju. 

 

  



 

4 
 

b. Tujuan Khusus  

a. Mengetahui Ketentuan Surat Izin Kerja Aman (SIKA) Pada Pekerjaan 

Non-rutin di PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit III Plaju. 

b. Mengetahui Jenis-Jenis Surat Izin Kerja Aman (SIKA) Pada Pekerjaan 

Non-rutin di PT Kilang Pertamina Internasional  Refinery Unit III Plaju.  

c. Mengetahui Kegunaan Surat Izin Kerja Aman (SIKA) Pada Pekerjaan 

Non-rutin di PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit III Plaju. 

 

C. Ruang Lingkup 

Pada ruang lingkup pembahasan laporan terkait Implementasi Prosedur 

Surat Izin Kerja Aman (SIKA) terkait penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja di PT Kilang Pertamina International Refinery Unit III berdasarkan TKO 

pedoman yang mengatur pengelolaan Surat Izin Kerja Aman (SIKA) yang 

berlaku di lingkungan Unit Operasi, Unit Proyek dan Anak Perusahaan PT 

Kilang Pertamina Internasional (Internal consumption/internal used only).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

5 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Definisi Kecelakaan Kerja 

Undang-Undang Republik Indonesia No.1  Tahun  1970 adalah  suatu 

hukum     dan     dasar     keselamatan     dan kesehatan  kerja  di  Indonesia,  

yang dibuatpemerintah     dalam     rangka     melindungipekerja   maupun   

pengusaha dan sebagai upaya    mencegah    timbulnya    kecelakaan akibat  

kerja  dengan  cara mengenali  dan memahami  setiap  pekerjaan yang akankita 

lakukan berpotensimengakibatkan kecelakaan  dan  penyakit  akibat  kerja 

(Putri et al., 2023).  

Kecelakaan akibat kerja adalah kecelakaan yang berhubung dengan 

hubungan kerja pada perusahaan. Hubungan kerja di sini dapat berarti, bahwa 

kecelakaan terjadi dikarenakan oleh pekerjaan atau pada waktu melaksanakan 

pekerjaan. Kecelakaan yang disebabkan oleh tindakan perbuatan manusia yang 

tidak memenuhi keselamatan disebut dengan unsafe human action seperti tidak 

memakai alat pelindung diri (APD), bekerja tidak sesuai prosedur, bekerja 

sambil bergurau, meletakkan barang atau alat kerja tidak benar, sikap kerja 

yang tidak selamat, bekerja di dekat alat yang bergerak atau berputar, 

kelelahan, kebosanan, dan lain-lain. Sedangkan kecelakaan yang disebabkan 

oleh keadaan lingkungan yang tidak aman disebut unsafe condition seperti 

mesin tanpa pengaman dan tetap menggunakan peralatan yang sudah tidak 

sempurna. Penerangan atau pencahayaan di dalam ruangan kurang memadai, 

ventilasi yang tidak baik, tata ruang yang tidak baik, lantai yang licin, dan lain-

lain (Sulistyaningsih et al., 2022). 

Tarwaka menyebutkan bahwa kecelakaan kerja merupakan terjadinya hal 

yang tidak diinginkan, terjadi tiba-tiba dan mengakibatkan kerugian material, 

kehilangan waktu bahkan kehilangan nyawa. Tidak amannya lingkungan kerja 

dan human error menjadi penyebab kecelakaan di tempat kerja. Banyak faktor 

yang memengaruhi terjadinya kecelakaan kerja. Menurut Notoatmodjo, 

kecelakaan kerja terjadi karena faktor karakteristik dari pekerjanya sendiri 
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seperti kurangnya kemampuan yang dimiliki, kelelahan karena jam kerja 

berlebihan, proses rekrutmen pekerja yang salah, dan pengawasan yang 

kurang. Kecelakaan kerja juga terjadi karena lingkungan kerja yang tidak 

sesuai standar, perlengkapan dan peralatan yang digunakan saat bekerja, Alat 

Pelindung Diri (APD) yang tidak tersedia, tingkat pengetahuan mengenai K3 

dan Pedoman Operasional Baku (POB) yang minim (Huda et al., 2021)  

 

B. Sistem Izin Kerja 

Salah satu langkah pengendalian risiko yang dapat dilakukan adalah 

dengan menerapkan sistem izin kerja. Izin kerja adalah sebuah sistem yang 

bertujuan agar pekerja, pemberi izin kerja, pemberi wewenang kerja dan 

pimpinan kerja memiliki koordinasi yang baik terhadap aspek keselamatan 

dalam pekerjaan. Aspek keselamatan dalam pekerjaan harus terpenuhi supaya 

pekerjaan dapat dilakukan dengan aman dan terhindar dari potensi bahaya. 

Sistem izin kerja adalah sebuah dokumen yang mengelompokkan pekerjaan 

sesuai dengan spesifikasi dan bahaya yang terkandung serta langkah 

pengendaliannya. Dokumen izin kerja digunakan untuk memastikan pekerjaan 

aman dilakukan di industri. Menurut Kartika, implementasi sistem izin kerja 

akan menurunkan risiko di tempat kerja pada tingkat yang dapat diterima dan 

mengurangi kemungkinan akan terjadinya kecelakaan, kebakaran, ledakan, 

kerusakan properti dan kerusakan lingkungan. Menurut Oliver, sistem izin 

kerja adalah sebuah sistem yang formal yang digunakan untuk mengendalikan 

jenis pekerjaan yang mengandung potensi bahaya.  

Menurut PT. Pertamina, surat izin kerja adalah sebuah surat ijin atau 

formulir yang digunakan untuk mengendalikan bahaya suatu pekerjaan dan 

sebagai sarana koordinasi dan komunikasi antara aspek HSSE antar level 

manajemen, pengawas hingga pekerja dan pelaksana kerja. Menurut 

Syakhroni, sistem ijin kerja aman adalah sebuah prosedur yang harus dipatuhi 

oleh pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pekerjaan. Surat ijin kerja 

diberlakukan pada pekerjaan yang mengandung sumber bahaya. Sumber 

bahaya harus dikendalikan sedemikian rupa supaya tidak menyebabkan cidera, 
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kematian, penyakit akibat kerja, kerusakan peralatan dan pencemaran terhadap 

lingkungan. Selain itu, sistem izin kerja merupakan sistem resmi yang 

dipergunakan untuk mengendalikan pekerjaan yang memiliki potensi bahaya. 

Tujuan dari sistem izin kerja adalah untuk pencegahan kecelakaan melalui 

pengawasan secara langsung pekerjaan di lapangan, sebagai dokumen sah 

tentang prosedur kerja, sarana pertanggungjawaban dari setiap komponen kerja 

di tempat dan lokasi yang mengandung potensi bahaya serta untuk 

menjembatani ketimpangan komunikasi antara setiap pihak di tempat kerja 

yang mengandung potensi bahaya (Nareshwari & Paskarini, 2018). 

Permit to work (sistem izin kerja), merupakan sebuah mekanisme untuk 

mengidentifikasi, mengkomunikasikan, mengurangi serta mengendalikan 

bahaya terkait pekerjaan yang memiliki potensi buruk terhadap kesehatan, 

lingkungan serta keselamatan. Permit to work (Sistem izin kerja) juga 

merupakan prosedur manajemen dimana hanya orang yang memiliki otoritas 

manajemen tertentu yang akan menandatangani izin yang seolah-olah mungkin 

bergantung pada berkas seorang pekerja. Untuk tujuan ini, tanggung jawab atas 

izin untuk bekerja berada pada orang yang bertanggung jawab atas operasi 

yang memerlukan izin tersebut (Novarisandy et al., 2022). 

 

C. Kegunaan Surat Izin Kerja 

Adanya pedoman SIKA (Surat Izin Kerja Aman)  untuk membantu para 

Pengawas dalam melaksanakan tugas pengawasan dan pelaksana kerja dalam 

melaksanakan pekerjaannya, sehingga pekerjaan seperti kegiatan 

pemeliharaan, perbaikan peralatan dan fasilitas, atau kegiatan konstruksi dapat 

dilakukan dengan aman dan terkendali. Pekerjaan yang memerlukan Surat Izin 

Kerja Aman (SIKA) harus diterbitkan sebelum mamulai pekerjaan-pekerjaan 

antara lain mencakup pekerjaan berikut, namun tidak terbatas pada pekerjaan 

pemeliharaan (Maintenance, pekerjaan inspeksi, pekerjaan konstruksi, 

pekerjaam, modifikasi, proses pembersihan peralatan, pekerjaan yang 

termasuk dalam Life Saving Rules (memasuki ruang terbatas, pengendalian, 

bekerja ditinggian, pengangkatan, dll) , pekerjaan tidak rutin yang dilakukan 
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atas nama fasilitas penunjang, area perumahan, maupun di perairan dengan 

jarak 100 m dari batas jetty/SPM , pekerjaan yang dilakukan oleh pihak ketiga 

di fasilitasnya yang berada di dalam area unit operasi PT KPI yang masih dalam 

tanggung jawab Pimpinan Tertinggi unit , dan pekerjaan rutin yang belum 

mempunyai Prosedur Kerja/Sistem Tata Kerja (Kilang & Internasional, 2022).  

Adapun kegunaan Sistem Izin Kerja adalah untuk pencegahan 

kecelakaan melalui pengawasan secara langsung pekerjaan di lapangan, 

sebagai dokumen sah tentang prosedur kerja, sarana pertanggungjawaban dari 

setiap komponen kerja di tempat dan lokasi yang mengandung potensi bahaya 

serta untuk menjembatani ketimpangan komunikasi antara setiap pihak di 

tempat kerja yang mengandung potensi bahaya (Nareshwari & Paskarini, 

2018). 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN 

 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

Kilang Refinery Unit III merupakan salah satu kilang milik PT. Kilang 

Pertamina Internasional (KPI) yang berada di Palembang, Sumatera Selatan. 

Kilang RU III memiliki dua area operasi yang dipisahkan oleh Sungai 

Komering yaitu Kilang Area Plaju dan Kilang Area Sungai Gerong. Area di 

sebelah Barat Sungai Komering berada di Kecamatan Plaju Kelurahan 

Komperta (sebelumnya dikenal dengan nama Plaju Ulu) Kota Palembang. Area 

di sebelah Timur Sungai Komering berada di Desa Sungai Gerong Kecamatan 

Banyuasin I Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Luas area kilang dan area 

perkantoran PT. Pertamina Refinery Unit III yaitu + 230,06 ha di area kilang 

plaju dan + 136,57 ha di area kilang Sungai Gerong. 

PT. Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit III Plaju  terdiri dari 

Kilang Plaju didirikan tahun 1904, dan Kilang Sungai Gerong didirikan tahun 

1926 mengolah minyak mentah menjadi produk Bahan Bakar Minyak (BBM), 

Non BBM, dan Petrokimia. Aktifitas industri yang padat memberikan dampak 

lingkungan dan sosial bagi wilayah sekitar, sehingga wajib adanya hubungan 

timbal balik yang menguntungkan untuk diberikan melalui berbagai program-

progam seperti program konservasi dan penghijauan. Selain itu dengan 

program keanekaragaman hayati dan lingkungan, PT. Kilang Pertamina 

Internasional Refinery Unit III Plaju  dapat banyak membantu usaha konservasi 

bagi kelangsungan hidup flora dan fauna yang ada di wilayah konservasinya. 

Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit III Plaju yang berlokasi di 

Sumatera Selatan berkomitmen untuk memiliki tanggung jawab dalam 

pengelolaan keanekaragaman hayati di lingkungan sekitar. Hal ini diwujudkan 

dengan program-program keanekaragaman hayati yang dilakukan oleh PT. 

Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit III Plaju dan berkerja sama 

dengan berbagai pihak terkait yang ahli dalam bidangnya seperti Balai 

Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA), Kementerian Kelautan dan 
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Perikanan (KKP), dan lainnya. Beberapa program tersebut diantaranya adalah 

budidaya ikan Belida, penangkaran Rusa, penanaman pohon atau penghijauan 

pada wilayah Komplek Pertamina, dan konservasi Gajah Sumatera.  

Kilang minyak Plaju dan Kilang minyak Sungai Gerong dipisahkan oleh 

Sungai Komering dan disebelah utara berbatasan dengan Sungai Musi. Pada 

tahun 2003 dibangun jembatan integrasi kilang Musi untuk mempelancar 

transportasi antar kedua kilang, kilang minyak Plaju terletak di Kotamadya 

Palembang. Sedangkan kilang minyak Sungai Gerong terletak di Kabupaten 

Musi Banyuasin.  

Sebagaian proses berada di kilang Plaju yang dikelompokan menjadi 3 

wilayah yaitu kilang utara (CD II, CD III, CD IV), kilang Tengah (CD V, 

Stabilizer C/A/B, redist I/II, SRMGC), kilang Selatan (BBMGC, BB distiller, 

BB treater, unit polimerisasi, unit alkilasi, gas plant). Unit proses yang ada di 

Sungai Gerong adalah Crude Distaller & Light End. 

 

B. Stuktur Organisasi Perusahaan 

PT Pertamina (Persero) dipimpin oleh seorang Presiden Direktur dan CEO 

yang membawahi lima (5) Direktur. Adapun keenam direktur tersebut adalah 

Direktur Strategi, Portofolio, dan Pengembangan Usaha, Direktur Keuangan, 

Direktur SDM, Direktur Logistik & Infratruktur, dan Direktur Penunjang 

Bisnis. 
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Gambar 1. Struktur Organisasi Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun tugas atau tanggung jawab dari masing-masing bidang yang ada di PT 

Pertamina (Persero) RU III Plaju-Sungai Gerong antara lain, yaitu:  

1) Production Bidang ini bertugas untuk menyelenggarakan (operator) 

pengolahan minyak mentah (crude) menjadi produk BBM dengan biaya 

ekonomis. Manager di bidang ini membawahi section head dari 6 unit 

produksi antara lain, Crude Distiller & Gas Plant (CD&GP), Crude 

Distiller & Light End (CD&L), Polypropylene, Utilitas, Oil Movement, 

dan Laboratorium.  

2) Refinery Planning and Optimization Bidang ini bertugas merencanakan 

pengolahan untuk mencari gross-margin sebesarbesarnya, menyiapkan 

atau menyajikan perspektif keekonomian kilang, serta mengembangkan 

perencanaan yang dapat memaksimumkan pendapatan berdasarkan pasar 

dan kondisi kilang. Manager di bidang ini membawahi tiga section head 

antara lain, Supply Chain & Distribution, Refinery Planning, dan Budget 

& Planning.  
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3) Maintenance Planning and Support Bidang ini menjaga peralatan kilang 

yang tersedia dalam jangka waktu tertentu agar proses pengolahan berjalan 

lancar dan target pengolahan dapat tercapai dengan cara memperbaiki 

secepat mungkin peralatan operasi dan melakukan pekerjaan terencana 

untuk Turn Around. REIE, SSIE, EIIE, Planning & Schedulling, dan 

Workshop termasuk bagian bidang ini juga. 

4) Maintenance Execution Maintenance execution berperan untuk 

melaksanakan program pemeliharaan yang telah direncanakan oleh MPS, 

Reliability, dan Turn Around serta mengeksekusi maintenance harian. 

Manager di bidang ini membawahi langsung bagian MA-I, MA-II, dan 

MA-III.  

5) Health, Safety, and Environmental PT Pertamina (Persero) RU III Plaju 

melindungi keselamatan, kesehatan, dan lingkungan kerja karyawan–

karyawannya melalui unit HSE. Unit ini melaksanakan tugasnya 

berdasarkan UU No.1/1970 tentang keselamatan karyawan yang 

dikeluarkan oleh Departemen Tenaga Kerja. Fungsi lainnya yaitu, sebagai 

pengelola lingkungan hidup.  

6) Engineering and Development Bidang ini bertugas untuk melakukan 

pengembangan kilang demi menghasilkan produk yang bernilai jual 

dengan modifikasi pada proses sehingga dihasilkan kondisi operasi yang 

lebih efisien dan ekonomis. Manager di bidang ini membawahi 4 bagian 

bidang antara lain, Lead of Project Engineering, Project Engineering 

Section Head, Energy Conservation Lost Control Section Head, dan 

Quality Management & Procedure.  

7) General Affairs and Legal General Affairs membidangi Public Relation, 

sedangkan Legal memiliki peran untuk melakukan pengamanan aset-aset 

yang dimiliki oleh kilang, perijinan, pengkajian Undang-Undang, serta 

menganalisa peraturan.  

8) Reliability Bidang ini bertugas untuk melihat kehandalan instrumen 

kilang, sebelum direncanakan untuk maintenance dan setelah 

maintenance.  
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9) Procurement Kegiatan utama dari bidang Procurement adalah inventory 

controlling (pengendalian persediaan), purchasing (pengadaan material), 

contract officer (kontrak jasa), dan terakhir service and warehousing.  

10) OPI (Operational Performance Improvement) OPI diadakan untuk 

memberi pelatihan untuk meningkatkan performance pekerja serta untuk 

merubah budaya kerja yang tidak baik, dan menjaga sustainability dari 

improvement yang sudah terlaksana.  

11) Turn Around Turn Around (TA) adalah kegiatan pemeliharaan yang 

dilakukan dalam skala besar (extraordinary maintenance activities). TA 

harus dilakukan secara berkala (3 sampai dengan 4 tahun) dimana hanya 

dapat dilaksanakan pada saat unit dalam keadaan berhenti operasi. 
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C.   Struktur Organisasi Bagian Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

 

Wewenang/tugas HSSE RU III : Health Safety Security Environment 

(HSSE) merupakan suatu fungsi yang mengkoordinir dan mengawasi 

Keselamatan Kesehatan Kerja serta melindungi lingkungan sekitar perusahaan 

dari pencemaran akibat kegiatan operasional. Selain itu juga melakukan 

pencegahan dan penanggulangan keadaan darurat, peledakan dan kebakaran di 

PT. Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit III Plaju. HSSE terbagi 

menjadi empat bagian, yaitu : 

1. Occupational Health (OH) Secara umum tugas OH ada dua, yaitu : 

a. Personal Monitoring 

Kegiatan ini merupakan pemeriksaan kesehatan secara berkala pada 

pekerja yang dilakukan sekali dalam setahun dan bekerja sama dengan 

pihak Rumah Sakit Pertamina. Kegiatan yang dilakukan terkait 

kejadian penyakit dan kecelakaan kerja yang terjadi di lingkungan kerja 

Gambar 2. Struktur Organisasi HSSE 
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adalah dosis pemaparan oleh sumber bahaya, sementara pihak rumah 

sakit memantau kesehatan pekerja. 

b. Environmental Monitoring  

Kegiatan ini merupakan pemantauan terhadap kondisi lingkungan RU 

III, tugas ini dilakukan bekerja sama dengan Section Environment. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Occupational Health : 

a. Pengukuran toxic gas di lingkungan kerja 

b. Pengukuran dan pemetaan kebisingan di lingkungan kerja 

c. Pengukuran intensitas cahaya lingkungan kerja 

d. Pengukuran cuaca kerja 

e. Pengawasan cara kerja aman aspek OH 

f. dan lain lain 

2. Emergency & Insurance 

Tugas dan tanggung jawab dari Section Fire dan Insurance adalah : 

a. Membuat dan mengembangkan peraturan instruksional prosedur 

intern seksi pemadam kebakaran 

b. Melakukan pembinaan keterampilan dan pengetahuan karyawan seksi 

pemadam kebakaran 

c. Menentukan dan menetapkan kebijaksanaan dan kebutuhan seksi 

pemadam kebakaran 

d. Membantu penanggulangan kebakaran di Palembang dan sekitarnya 

e. Memonitor kehandalan sarana penangulangan kebakaran di KPI RU 

III 

f. Melaksanakan perbaikan dan perawatan sarana pemadam pada tingkat 

pertama 

g. Melaksanakan pemadam kebakaran dan keadaan darurat lainnya 

h. Melaksanakan investigasi kebakaran 

i. Melaksanakan inspeksi aspek pencegahan kebakaran 

j. Melaksanakan test kemampuan dan kehandalan sarana 

penanggulangan kebakaran 

k. Membantu pelaksaan program pelatihan 
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l. Membantu pelaksanaan stand by TA (Turn Around) 

3. Environment  

Tugas dan tanggung jawab Section Environment yaitu : 

a. Pemantauan Lingkungan 

1) Koordinasi pelaksanaan audit lingkungan 

2) Melaksanakan inspeksi aspek lingkungan 

3) Evaluasi dan pembuatan laporan hasil pantau 

4) Koordinasi pengelolaan limbah B3 dan non B3 

5) Koordinasi perencanaan keindahan di KPI RU III 

6) Koordinasi pembuatan AMDAL dan tindak lanjut 

7) Merevisi Standart Operating Procedure aspek LL 

8) Menelaah peraturan perundangan untuk diterapkan 

b. Pengelolaan Lingkungan 

1) Koordinasi pengelolaan lingkungan 

2) Mengawasi kegiatan pemeliharaan lingkungan 

3) Melakukan penanggulangan pencemaran dan pembersihan 

bocoran minyak dan bahan kimia 

4) Merencanakan dan mengawasi kegiatan penghijauan 

5) Mengawasi pengelolaan lingkungan dengan mengacu pada 

Standart Operating Procedure 

6) Merencanakan kegiatan pencegahan pencemaran 

4. Safety  

Tugas Section Safety sebagai penanggung jawab K3 antara lain : 

a. Mengawasi pelaksanaan pekerjaan di PT. Kilang Pertamina 

Internasional RU III dari aspek Lingkungan kerja  dan Keselamatan 

Kerja.  

b. Koordinasi pelaksanaan investigasi kecelakaan kerja 

c. Memantau pelaksanaan konstruksi dari segi K3 

d. Mengkoordinir penerapan Manajamen Keselamatan Proses di KPI RU 

III dan mengawasi elemen-elemen Manajemen Keselamatan Proses 

e. Mengkoordinir pelaksanaan Safety Audit dan Safety Promosi 
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f. Mengkoordinir pelaksanaan Safety Talk dan Safety Meeting 

g. Memantau dan mengontrol kepatuhan pekerja terhadap peraturan 

aspek Lingkungan Kerja dan Kecelakaan Kerja untuk seluruh 

kegiatan di kilang 

h. Memantau kesehatan pekerja dari aspek kesehatan lingkungan kerja 

i. Melakukan pemantauan potensi bahaya di kilang 

j. Memberikan rekomendasi dan saran untuk pencegahan kecelakaan 

kerja.  

5. Security  

Pelaksanaan tugas security antara lain : 

a. Menjaga dan mengawasi area PT KPI  terhadap kemungkinan 

masuknya orang-orang yang tidak bertanggung jawab sebagai 

antisipasi terjadinya hal yang tidak diinginkan 

b. Menjaga setiap pintu masuk maupun keluar di area PT Kilang 

Pertamina Internasional Refinery Unit III 

c. Melakukan pemeriksaan pada setiap kendaraan yang ingin masuk 

maupun keluar pada seluruh area 

d. Melarang tamu maupun pihak III yang masuk area tanpa izin 

e. Melaksanakan patrol aktif secara rutin dan terus-menerus hingga 

melakukan pengecekan untuk menghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan 

f. Dan lain sebagainya.  

 

D. Kegiatan Magang  

1. Orientasi HSSE  

Kegiatan orientasi ini dilakukan secara bergantian dari satu section ke 

section lainnya. Section dimulai dari Safety, Environment, Ocupational 

Health (OH), dan Security. Kegiatan orientasi tersebut membahas mengenai 

profil masing-masing section hingga fungsi dan wewenang setiap section 

HSSE.  

2. Pengecekan kondisi safety campaign dan safety sign di area kilang 
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Tim safety bersama mahasiswa ke area kilang PT KPI RU III untuk 

mengecek kondisi safety campaign dan safety sign yang dilaporkan telah 

rusak dan butuh perbaikan segera. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pengamatan area Utilities (UTL) 

Kegiatan diawali dengan safety talk yang dipimpin oleh Safety 

Representative dan diikuti oleh seluruh pekerja area UTL. Materi yang 

dibahas dalam safety talk tersebut adalah Corporate Live Saving Rules 

(CLSR) PT. Kilang Pertamina Internasional RU III. Dalam safety talk juga 

diadakan kuis yang bertujuan meningkatkan pemahaman pekerja dan 

semangat dalam bekerja. Selanjutnya dilakukan pengamatan untuk 

pekerjaan di area boiler yaitu install new Deaerator atau pemasangan alat 

berat guna menghilangkan kadar oksigen penyebab korosi dalam boiler. 

 

Gambar 3. Safety Sign 
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Gambar 4. Safety Talk 

 

4. Kunjungan ke Area Crude Destilation (CD) dan Kick Of Meeting 

Terdapat 3 unit CD yang dikunjungi dan diamati yaitu CD-II, CD-III 

dan CD-IV yang berfungsi sebagai tempat produksi minyak untuk nantinya 

disalurkan ke setiap tangki di PT. KPI RU III. Pengamatan yang dilakukan 

yaitu dengan menilai aspek K3 yang ada di area tersebut mulai dari 

penggunaan APD, lingkungan kerja serta peletakan APAR. Setelah 

pengamatan selesai, dilanjutkan dengan Kick Of Meeting dengan pihak 

ketiga yaitu PT. Naraya yang akan bekerja sama dengan PT. KPI RU III 

untuk melakukan instalasi power system. Kemudian dilanjutkan meeting 

dengan PT. Sankyu Internasional di gedung maintenance Area 1 (MA I) 

yang membahas alignment tahap dua terkait Turn Around (TA) Plaju 2023. 
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5. Kunjungan Kilang Area Sungai Gerong  

Kunjungan ini bertujuan untuk melihat kondisi salah satu tangki yang 

sedang dilakukan proses overhaul. Proses overhaul diawali dengan cleaning 

atau pembersihan tangki dari sisa minyak. Kemudian dilakukan doorside 

atau pembukaan dinding tangki yang berfungsi sebagai pintu akses untuk 

memudahkan mobilisasi pekerja. Sebelum proses overhaul dilakukan, 

pekerja diwajibkan memenuhi persyaratan administrasi meliputi Surat Izin 

Kerja Aman (SIKA) dan Job Safety Analysis (JSA). Kegiatan selanjutnya 

adalah kunjungan ke area dermaga yang berlokasi di pinggiran Sungai Musi. 

Dermaga ini digunakan sebagai tempat distribusi minyak ke seluruh wilayah 

di Indonesia.  

6. Safety Talk bersama Tim Safety RU III 

Kegiatan Safety Talk dilakukan pagi hari sebelum seluruh anggota 

Tim Safety turun ke lapangan. Kegiatan ini diawali dengan laporan dari 

setiap anggota Tim Safety atas hasil kerja di area masing-masing. 

Dilanjutkan tambahan materi Safety Talk yang dipimpin oleh Safety 

Supervisor dan diakhiri doa serta jargon bersama. 

 

Gambar 5. Kick Off Meeting 
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Gambar 6. Safety Talk Tim Safety 
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7. Pemasangan Safety Sign  

Safety Sign yang dipasang mengenai larangan penambatan perahu di 

area sekitar dermaga 3 yang berlokasi di Sungai Gerong. Pemasangan ini 

bertujuan agar perahu lokal yang melintasi area tersebut tidak bersandar di 

area sekitaran dermaga 3 tanpa seizin pihak Marine Region II.  

 

 

8. Kunjungan ke Komplek Pertamina (Komperta) Sungai Gerong 

Area yang dikunjungi yaitu rumah General Manager (GM), Section 

Head, dan Senior Manager Operation Manufacturing. Dalam komperta 

Sungai Gerong tersedia fasilitas yang menunjang kehidupan sehari-hari 

pekerja mulai dari tempat olahraga, taman bermain, kolam berenang, mini 

zoo, dan lain sebagainya.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pemasangan Safety Sign 
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9. Kunjungan ke Area Crude Destilation (CD)  

Kegiatan yang dilakukan adalah mengamati flaring yang berfungsi 

untuk pembuangan sisa gas kotor hasil dari pengolahan minyak agar tidak 

menimbulkan pencemaran udara. Selanjutnya mengamati area CD II, CD 

III, dan CD IV yang digunakan sebagai tempat produksi minyak. Selain 

pengamatan lingkungan kerja, dilakukan juga pengamatan perilaku tidak 

aman pada pekerja (unsafe action) pada area tersebut. Unsafe Action yang 

ditemukan berupa penggunaan APD yang tidak lengkap seperti tidak 

memasang tali dagu helm selama bekerja. Setelah penemuan tersebut segera 

dilakukan intervensi berupa teguran lisan.  

 

Gambar 8. Kunjungan Komplek Pertamina 

Gambar 9. Kunjungan Area Crude Destilation (CD) 
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10. Safety Talk Bersama PT PMA 

Kegiatan Safety Talk dilakukan bersama pihak vendor yang akan 

melakukan pekerjaan di area kilang. Safety talk dihadiri oleh pihak GSI, 

pihak safety, dan pihak vendor. Safety talk dilakukan sebelum pihak vendor 

memulai pekerjaan sehingga mengetahui prosedur yang berlaku di PT KPI 

RU III. Pekerjaan yang dilakukan adalah perbaikan aspal pada jalan 1 & 21 

di area Oil Movement (OM).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Intervensi Pekerja 

Gambar 11. Safety Talk PT PMA 
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E. Permasalahan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Pada dasarnya, permasalahan keselamatan dan kesehatan kerja yang terjadi di 

PT Pertamina RU III diakibatkan oleh dua hal yaitu perilaku tidak aman (unsafe 

action) dan kondisi tidak aman (unsafe condition). 

a. Unsafe Action 

Berikut beberapa perilaku tidak aman (unsafe action) yang tejadi di PT 

Pertamina RU III: 

1. Tidak Menggunakan Alat Pelindung Diri yang lengkap  

Terdapat 5 aspek APD yang perlu digunakan pekera sebelum 

memasuki area kilang yaitu Helm, Chin Strap, Coverall, Safety Shoes, 

Safety Goggle, dan Sarung Tangan. Namun pada kondisi dilapangan 

ditemukan bahwa masih banyak pekerja yang tidak menggunakan 

Alat Pelindung Diri yang lengkap seperti tali dagu pada helmet safety 

yang digunakan. Sementara itu, tali dagu mampu menjaga agar helmet 

tidak lepas dari kepala dan mengurangi risiko kecelakaan serta luka 

pada pekerja apabila terjadi benturan atau terkena benda yang jatuh 

dari atas dan mengenai kepala. 

2. Melanggar peraturan dalam berkendara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas merupakan Peraturan Berkendara Dalam Kilang, 

namun masihb ditemukan pelanggaran sebagai berikut :  

Gambar 12. Peraturan Berkendara Dalam Kilang 
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a. Penumpang Melebihi Kapasitas 

PT Pertamina RU III memiliki aturan dalam berkendara yaitu tiap 

jenis kendaraan memiliki batas kapasitas penumpang masing-

masing. Pada kendaraan dengan jenis single cabin memiliki 

kapasitas maksimal penumpang sebanyak 6 orang. Pada 

kendaraan bermuatan besar seperti truck memiliki kapasitas 

maksimal penumpang sebanyak 15 orang, dan kendaraan Bis 

memiliki kapasitas maksimal penumpang sebanyak 25 orang. 

b. Tidak Mengikuti Rambu-Rambu Lalu Lintas 

Setiap area kilang memiliki rambu-rambu lalu lintas yang wajib 

dipatuhi oleh seluruh pekerja. Namun, berdasarkan hasil 

pengamatan yang telah dilakukan masih banyak pengendara yang 

tidak mematuhi rambu yang telah ditetapkan. Rambu lalu lintas 

yang sering dilanggar pengendara salah satunya adalah rambu 

“STOP”. Rambu “STOP” berfungsi agar pengendara dapat 

berhenti sementara untuk melihat situasi di sekitar jalan agar tidak 

terjadi kecelakaan antar kendaraan. 

c. Kecepatan Melebihi Standar yang Ditetapkan  

PT Pertamina memiliki aturan kecepatan maksimum yaitu 35 

km/jam, meskipun begitu masih terdapat pengemudi yang 

mengendarai kendaraan lebih dari kecepatan yang telah 

ditetapkan.  

3. Melakukan Pekerjaan Tanpa Izin 

PT KPI RU III menetapkan bahwa setiap pekerjaan yang akan 

dilakukan pada area kilang wajib memiliki Surat Izin Kerja Aman 

(SIKA). Namun, masih terdapat pekerja yang tidak memenuhi 

persyaratan tersebut dengan melanjutkan pekerjaan tanpa adanya 

Surat Izin Kerja Aman (SIKA).  

4. Bekerja Tidak Serius/Bergurau  

PT Pertamina RU III merupakan Perusahaan yang bergerak di industri 

minyak dan gas (migas), sehingga pekerjaan termasuk ke dalam 



 

27 
 

pekerjaan yang ekstrim dan berbahaya. Namun, masih terdapat 

beberapa pekerja yang bergurau saat melakukan pekerjaannya, hal ini 

tentuk tidak boleh dilakukan ketika sedang melakukan pekerjaan yang 

notabene memiliki risiko tinggi sebab dapat mengalihkan fokus pada 

para pekerja dan berpotensi menimbulkan kecelakaan.  

 

b.   Unsafe Condition 

1. Terdapat tumpahan minyak di area produksi 

PT Pertamina RU III memiliki beberapa Crude Destilation Unit 

(CDU) yang berfungsi untuk memisahkan komponen-komponen 

minyak berdasarkan titik didih pada tekanan atmosferik. Berdasarkan 

hasil pengamatan yang telah dilakukan pada CDU, didapatkan bahwa 

masih terdapat beberapa CDU yang memiliki tumpahan minyak di 

area tersebut. Tumpahan minyak pada area kerja dapat menimbulkan 

bahaya bagi para pekerja hingga menyebabkan kecelakaan seperti 

kepeleset, keseleo, luka, patah tulang, hingga kebakaran apabila 

minyak bertemu dengan elemen-elemen pendukung terjadinya 

kebakaran yaitu panas dan oksigen.  

2. Terdapat Gas di Area Kerja Panas 

Pada saat melakukan pengamatan di lapangan, ditemukan bahwa 

masih ada sebagian area kerja yang terdapat sebaran gas yang keluar 

dari penampungan gas. Apabila hal tersebut terus terjadi maka dapat 

menimbulkan kecelakaan seperti kebakaran, terlebih lagi masih 

terdapat pekerja yang bekerja di area tersebut sehingga dapat 

meningkatkan risiko kecelakaan.  

3. Panel Listrik tidak Dipasang LOTO  

Panel Listrik pada area kilang Pertamina wajib memiliki label Log 

Out, Tag Out (LOTO) yang baik untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan karena paparan energi berbahaya seperti listrik. Namun, 

masih terdapat sebagian panel listrik yang memiliki LOTO dalam 
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kondisi kurang baik bahkan tidak menggunakan LOTO sehingga 

dapat meningkatkan risiko bahaya.  

4. Kondisi APAR dalam Kondisi Kadaluarsa 

PT KPI RU III memiliki potensi kebakaran yang sangat tinggi, oleh 

karena itu dibutuhkan alat pemadam api yang selalu tersedia dan 

mudah dijangkau apabila setiap area kilang seperti Alat Pemadam Api 

Ringan (APAR). Namun, ditemukan bahwa masih ada APAR yang 

sudah kadaluarsa. Sedangkan APAR seharusnya dilakukan inspeksi 

setiap 6 bulan sekali.  

5. Keadaan Kendaraan yang Tidak Sesuai Standar 

Setiap area kilang memiliki potensi untuk terjadinya kecelakaan lalu 

lintas, oleh sebab itu PT KPI RU III menetapkan bahwa setiap 

kendaraan wajib dalam keadaan baik. Namun, masih terdapat 

beberapa kendaraan yang memiliki kondisi kurang baik seperti ban 

yang sudah gundul. Kondisi ini dapat meningkatkan potensi terjadinya 

kecelakaan lalu lintas sebab ban yang gundul dapat menyebabkan 

kendaraan tidak seimbang apabila melewati jalan yang licin. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Perbandingan Teori dan Praktik 

a. Teori  

Pada PT. Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit III terdapat Surat 

Izin Kerja Aman yang digunakan pada setiap pekerjaan yang dilakukan pada 

area PT. KPI sebagai syarat dasar memulai pekerjaan. Adapun Pedoman yang 

dikeluarkan oleh Tata Kerja Organisasi (TKO)  yaitu pedoman Pengelolaan 

Surat Izin Kerja Aman yang berisi Setiap aktivitas atau pekerjaan baik rutin 

maupun tidak rutin di wilayah unit operasi PT Kilang Pertamina Internasional 

(KPI) mengandung potensi bahaya yang dapat menyebabkan cidera kepada 

pekerja, menimbulkan penyakit akibat kerja, kerusakan lingkungan, 

kecelakaan proses, kerusakan alat atau terhentinya operasi produksi. Agar 

pelaksanaan aktifitas ataupun pekerjaan tersebut dapat terlaksana dengan baik 

dan aman, maka diperlukan Surat Izin Kerja Aman (SIKA). Setiap kegiatan di 

unit operasi dan unit proyek PT KPI, seperti kegiatan pemeliharaan atau 

perbaikan peralatan dan konstruksi, maka potensi bahaya harus diidentifikasi, 

dihilangkan/digantikan/dikendalikan sehingga paparan bahaya keselamatan 

dan kesehatan kerja serta keselamatan proses dapat dikendalikan. 

Terdapat pedoman Surat Izin Kerja Aman (SIKA) adalah untuk 

mewujudkan standarisasi dalam upaya persiapan kerja, identifikasi dan 

pengendalian bahaya serta otorisasinya sehingga pekerjaan dapat dilakukan 

dengan aman dan terkendali. Surat Izin Kerja Aman (SIKA) bertujuan 

membantu para pengawas dalam melaksanakan tugas pengawasan dan 

pelaksana kerja dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga pekerjaan seperti 

kegiatan pemeliharaan, perbaikan peralatan dan fasilitas, atau kegiatan 

kontruksi dapat dilakukan dengan aman dan terkendali (Kilang & 

Internasional, 2022). 

Surat Izin Kerja Aman dibedakan menjadi 2 jenis yaitu Surat Izin Kerja 

Aman Induk (Utama) dan Surat Izin Kerja Aman Pendukung. Surat Izin Kerja 
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Aman Induk (Utama) terdiri dari Surat Izin Kerja Aman Panas dan Surat Izin 

Kerja Dingin. Sedangkan Surat Izin Kerja Aman Pendukung terdiri dari SIKA 

Memasuki Ruangan Terbatas, SIKA Penggalian, SIKA Pergerakan Alat 

Angkat dan Angkut, SIKA Bawah Air, SIKA Radiasi, SIKA Listrik dan 

Instrumen, dan SIKA Bekerja di Ketinggian (Kilang & Internasional, 2022).  

a. Pembuatan Surat Izin Kerja Aman 

1. Dalam pembuatan Surat Izin Kerja Aman, Ahli Teknik harus 

memastikan keakuratan lokasi pekerjaan, perioda pelaksanaan 

pekerjaan, uraian pekerjaan, nama dan nomor peralatan, pelaksana 

pekerjaan, perkakas (tools) yang akan digunakan, identifikasi potensi 

bahaya dan mitigasinya. 

Ahli Teknik memastikan semua persiapan pekerjaan baik peralatan, 

prosedur kerja, dan tenaga kerja telah sesuai dengan peraturan yang 

berlaku di Indonesia dan Pedoman Standard Praktek Kerja Aman di Unit 

Operasi PT KPI. 

2. Dalam memastikan ketentuan-ketentuan keselamatan kerja dari 

pekerjaannya dan keselamatan proses yang terkait, Ahli Teknik 

berkomunikasi dengan GSI, Safety Inspector, dan Pelaksana Pekerjaan 

(Pimpinan di Lapangan), dan Otoritas Area Terdampak sehubungan 

dengan kemungkinan adanya area terdampak 

3. Pekerjaan karena kondisi darurat (Emergency): 

1. Untuk pekerjaan karena kondisi darurat (Emergency), di mana suatu 

pekerjaan harus segera dilaksanakan (tidak mungkin lagi untuk 

menyiapkan Surat Izin Kerja Aman), atas persetujuan dari Shift 

Superintendent maka pekerjaan tersebut bisa dilaksanakan 

bersamaan dengan proses penerbitan SIKA. 

2. Syarat pelaksanaan pekerjaan pada point (1) di atas: 

a. GSI dan Ahli Teknik yang berwenang dan Pengawas Safety 

harus hadir di tempat kerja, 

b. Penilaian dan mitigasi risiko sudah dilakukan. 
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3. Selama pekerjaan dilaksanakan dan SIKA belum ada, maka GSI, 

Ahli Teknik yang berwenang dan Pengawas Safety harus tetap 

berada di tempat kerja. 

b. Serah Terima Surat Izin Kerja Aman 

Serah terima Surat Izin Kerja antara GSI dan AT dilakukan untuk: 

1. Mendapatkan persetujuan persiapan dan pengamanan yang telah 

dilakukan oleh kedua-belah pihak. 

2. Memastikan jajaran pelaksana pekerjaan telah memahami pekerjaan, 

bahayanya, mitigasi risiko yang telah disepakati dan akan mematuhi 

semua tindakan pencegahan dan good house keeping sebelum dan 

selama pekerjaan dilaksanakan. 

c. Koordinasi Pekerjaan pada Otoritas Area Terdampak (Affected Area 

Authority) 

Pada situasi atau kondisi tertentu, jika pekerjaan yang akan dikerjakan 

berpotensi berdampak pada area lain yang bukan menjadi tanggung jawab 

GSI yang memberi izin SIKA, maka koordinasi dengan GSI area potensi 

terdampak (Affected Area Authority) sangat diperlukan sebelum 

melakukan pekerjaan untuk meminimalkan dan mencegah insiden. 

Koordinasi dapat dilakukan dengan pihak-pihak yang bertanggung jawab 

pada area terdampak. Dalam hal ini, Ahli Teknik yang akan melakukan 

pekerjaan harus berkonsultasi dengan GSI area terdampak (Affected Area 

Authority) untuk persetujuannya. 

d. Registrasi Surat Izin Kerja Aman 

Surat Izin Kerja Aman harus diregistrasi untuk memastikan semua 

dokumen SIKA baik yang masih berlaku maupun yang sudah tidak berlaku 

tetap harus dapat ditelusuri untuk tujuan inspeksi, audit, perbaikan 

berkelanjutan, dan sebagai dokumen legal jika terjadi hal-hal yang tidak 

diharapkan. 

Formulir SIKA harus diregistrasi di masing-masing Bagian GSI setempat 

dan diverifikasi di HSSE. Setelah diverifikasi, Surat Izin Kerja Aman 

tersebut dinyatakan telah berlaku.\ 
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e. Perpanjangan Surat Izin Kerja Aman 

Khusus untuk Surat Izin Kerja Aman yang hanya berlaku untuk 8 Jam, 

Ahli Teknik harus menyiapkan revalidasi Surat Izin Kerja Aman (jika 

belum selesai) dan meminta persetujuan kepada GSI. Persetujuan dan 

penandatanganan revalidasi Surat Izin Kerja Aman dilakukan di lembar 

belakang Surat Izin Kerja Aman. Revalidasi untuk memastikan semua 

bahaya dan mitigasinya masih berlaku. Jika sudah tidak berlaku maka 

perbaikan JSA dan tinjauan bentuk Analisa risiko lainnya diperlukan harus 

dilakukan.  

f. Penutupan Surat Izin Kerja Aman 

Setelah mendapat laporan dari Ahli Teknik tentang Penyelesaiaan atau 

Penundaan Pekerjaan, maka GSI memeriksa ke lokasi pekerjaan untuk 

meyakinkan pekerjaan telah selesai dan semua kondisi lapangan telah 

dikembalikan ke keadaan semula (contohnya: de-Isolasi) dan aman. 

Kemudian GSI menandatangani Penutupan SIKA sebagai tanda Surat Izin 

Kerja Aman ditutup. 

SIKA dapat ditutup maksimal 1 bulan setelah pekerjaan selesai.  

 

b. Praktik 

Pada kenyataan praktik lapangan yang telah diterapkan pada PT. 

Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit III, pada setiap pekerjaan 

non-rutin dikerjakan oleh kontraktor (Pihak ketiga) yang dilakukan pada 

area kilang pertamina diwajibkan pembuatan Surat Izin Kerja Aman 

(SIKA) sebelum memulai pekerjaan tersebut. Dalam pembuatan Surat Izin 

Kerja Aman, Ahli Teknik harus memastikan keakuratan lokasi pekerjaan, 

periode pelaksanaan pekerjaan, uraian pekerjaan, nama dan nomor 

peralatan, pelaksana pekerjaan, perkakas (tools) yang akan digunakan, 

identifikasi potensi bahaya dan mitigasinya serta proses analisis bahaya itu 

disebut Job Safety Analysis (JSA). Setelah Job safety Analysis disetujui 

maka akan dibuat Surat Izin Kerja Aman (SIKA) sesuai dengan jenis 

pekerjaan yang dilakukan.  
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Setiap pekerjaan dipelukan membuat Surat Izin Kerja Aman (SIKA) 

Utama dan Surat Izin Kerja (SIKA) Pendukung, karena pada SIKA Utama 

ada dua jenis yaitu SIKA Panas dan SIKA dingin sedangkan Pada SIKA 

Pendukung terdapat beberapa jenis SIKA yang lebih spesifik seperti SIKA 

Memasuki Ruangan Terbatas, SIKA Penggalian, SIKA Pergerakan Alat 

Angkat dan Angkut, SIKA Bawah Air, SIKA Radiasi, SIKA Listrik dan 

Instrumen, dan SIKA Bekerja di Ketinggian. Jika SIKA yang telah dibuat 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, maka SIKA akan di review 

oleh pihak berwenang  yaitu gas safety inspector (GSI) dan ahli teknik 

(AT) yang memiliki otorisasi Surat Izin Kerja Aman (SIKA). Selanjutnya 

setelah disetujui dengan ditanda tangani oleh pihak GSI dan AT maka akan 

diserahkan pada bagian registrasi untuk persetujuan bagian HSSE (Safety) 

yang berupa pengeluaran nomor SIKA. Pekerjaan yang membutuhkan 

persetujuan dari pihak GSI dan HSSE (safety) yaitu ketika sebelum 

memulai pekerjaan dan ketika melakukan perpanjangan SIKA pada 

pekerjaan tersebut.  

Berdasarkan pedoman yang telah ditentukan, SIKA memiliki masa 

berlaku selama satu bulan, Namun SIKA perlu diperpanjang satu kali 

dalam rentang waktu 7 hari kerja untuk tetap dapat melanjutkan pekerjaan 

tersebut. Ketika semua tahapan atau proses telah sesuai maka pekerjaan 

tersebut dapat dilakukan. Dan selanjutnya proses penutupan SIKA, Setelah 

dipastikan semua pekerjaan telah selesai, dapat dilaporkan ke pihak GSI 

dan jika  disetujui maka akan dilakukan cap pada lembar SIKA oleh bagian 

HSSE (safety) untuk menandakan bahwa pekerjaan tersebut telah ditutup 

dan selesai.  

 

B. Topik Khusus 

a. Kebijakan Umum  

1. Pekerjaan yang memerlukan Surat Izin Kerja Aman 

Surat Izin Kerja Aman (SIKA) harus diterbitkan sebelum 

memulai pekerjaan- pekerjaan antara lain mencakup pekerjaan berikut, 
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namun tidak terbatas pada Pekerjaan pemeliharaan (maintenance), 

Pekerjaan inspeksi, Pekerjaan konstruksi, Pekerjaan modifikasi, Proses 

pembersihan peralatan, pekerjaan di bawah/di atas (permukaan air), 

pekerjaan tidak rutin yang dilakukan atas nama perusahaan yang 

mempunyai risiko kecelakaan kerja di area fasilitas penunjang, area 

perumahan, maupun di perairan dengan jarak 100 m dari batas jetty/SPM 

dan lain sebagainya. Berdasarkan pedoman pengelolaan Surat Izin 

Kerja Aman (SIKA) adalah untuk mewujudkan dalam Upaya persiapan 

kerja, identifikasi dan pengendalian bahaya serta otorisasinya sehingga 

pekerjaam dapat dilakukan dengan aman dan terkendali. Surat Izin 

Kerja Aman (SIKA) memiliki jenis-jenis yang terdiri darai Surat Izin 

Kerja Aman Induk (Utama) dan Surat Izin Kerja Aman Pendukung.  

2. Jenis-Jenis Surat Izin Kerja Aman 

1. Surat Izin Kerja Aman Induk (Utama)   

a. Surat Izin kerja Aman Panas  

Surat izin Kerja Aman Panas diperlukan untuk setiap jenis 

pekerjaan yang berkaitan dengan penggunaan sumber 

penyalahan atau yang dapat menimbulkan sumber api.  

Pekerjaan panas terbagi atas 2 bagian besar yang mempunyai 

tingkat potensi yang berbeda.  

Kategori I : Kerja Panas yang dapat dipastikan menghasilkan 

Api Terbuka (Open Flame), sumber penyalahan, atau 

penggunaan peralatan yang memiliki suhu operasi di atas suhu 

auto ignition dari bahan mudah terbakar tersimpan di tempat 

tersebut. Contohnya pengelasan, penggunaan mesin atau alat, 

penggunaan api terbuka, dan sebagainya.  

Kategori II : Kerja Panas yang berpotensi menghasilkan 

percikan atau tidak selalu menghasilkan percikan. Contohnya 

penggunaan palu besi, memotong dengan gergaji besi, jack 

hammer, dll.  
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SIKA Panas baik kategori I maupun kategori II, harus melalui 

tahap penilaian risiko terlebih dahulu untuk memastikan 

pekerjaan tersebut dapat dilakukan dengan aman dan selamat, 

dan harus disetujui/diotorisasi oleh Fire Permit Autrhority  dan 

pekerjaan panas diawasi oleh Fire Watch dan dilengkapi CCTV. 

Persyaratan keselamatan untuk pekerjaan Hot Work untuk 

maisng-masing kategori harus merujuk kepada Pedoman 

Persyaratan Prakter Kerja Aman untuk Hot Work.  

b. Surat Izin Kerja Aman Dingin 

Surat Izin Kerja Aman Dingin diperlukan untuk setiap pekerjaan 

yang tidak termasuk pekerjaan yang menggunakan atau 

menimbulkan sumber api/panas, tapi mempunyai bahaya baik 

secara langsung atau tidak langsung terhadap manusia peralatan 

maupun lingkungan. Contoh pekerjaan seperti memasang atau 

mencabut sorokan pada pipa, melepas baut, melakukan 

pengecatan, dan sebagainya.  

2. Surat Izin Kerja Aman Pendukung 

a. SIKA Memasuki Ruangan Terbatas  

Surat Izin Memasuki Ruangan Terbatas sangat penting apabila 

seseorang baik seluruh atau Sebagian tubuhnya harus masuk ke 

dalam ruangan  tertutup/terbatas seperti vessel, tangka, tower, 

manhole, sewer, bak (pit), lubang galian dengan kedalaman 

lebih dari 1,5 meter serta tempat-tempat lain yang berpotensi 

bahaya, yaitu terdapat gas (termasuk ruangan yang dijaga dalam 

kondisi inert), debu, uap berbahaya lainnya atau tempat yang 

kurang ventilasinya yang berpotensi menyebabkan kekurangan 

oksigen.  

Surat izin memasuki ruangan terbatas ini hanya berfungsi untuk 

memberi izin memasuki ruangan terbatas saja sedangkan untuk 

pekerjaan panas, dingin atau kegiatan lainnya harus tetap 

dilengkapi dengan Surat Izin Kerja Aman (SIKA) yang sesuai.  
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Karena potensi kejutan listrik meningkat, maka ketika 

menggunakan peralatan listrik di atas 50 volt dalam ruang 

terbatas, SIKA Memasuki Ruang Terbatas harus dilengkapi 

dengan Izin Penggunaan Arus Listrik di atas 50 volt dalam 

ruang terbatas.  

Setiap pekerjaan memasuki ruangan terbatas harus mematuhi 

ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dalam Pedoman 

Persyaratan Praktek Kerja Aman untuk Memasuki Ruangan 

Terbatas.  

b. SIKA Penggalian  

Setiap pekerjaan penggalian tanpa melihat berapa dalamnya 

penggalian harus dilengkapi dengan Surat Izin Penggalian. 

Danah tempat dimana pekerjaan penggalian akan dilakukan 

dilampirkan sebagai kelengkapan pengajuan Surat Izin 

Penggalian untuk digunakan mengidentifikasi letak jalur kabel 

bawah tanah, pipa-pipa, saluran-saluran pembuangan, parit-

parit, pondasi dan sebagainya.  

Setiap pekerjaan penggalian harus mematuhi ketentuan-

ketentuan yang telah ditetapkan dalam Pedoman Persyaratan 

Praktek Kerja Aman untuk penggalian.  

c. SIKA Pergerakan Alat Angkat dan Angkut 

SIKA Pergerakakn Alat Angkat dan Angkut diperlukan untuk 

pekerjaan yang menggunakan/menggerakkan alat angkat dan 

angkut dari dan atau ke tempat lainnya, dan operasi 

pengangkatan dengan alat angkat, pengangkutan dengan alat 

angkut yang melebihi batas kapasitas jalan di dalam Unit 

Operasi dan Unit Proyek PT KPI.  

Contoh alat angkat yang memerlukan SIKA Pergerakan Alat 

Angkat dan Angkut adalah pekerjaan pengangkatan 

menggunakan mobile crane. 
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Sedangkan alat angkut yang memerlukan SIKA Pergerakan Alat 

Angkat dan Angkut adalah pekerjaan menggunakan forklift, 

bulldozer, excavator. 

Setiap pekerjaan pergerakan alat angkat dan angkut harus 

mematuhi ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dalam 

Pedoman Persyaratan Praktek Kerja Aman untuk Pergerakan 

Alat Angkat dan Angkut. 

d. SIKA Bawah Air 

Setiap pekerjaan di bawah air tanpa melihat berapapun 

dalamnya harus dilengkapi dengan Surat Izin Kerja Aman 

Bawah Air. 

Untuk memastikan pekerjaan tersebut dapat dilakukan dengan 

aman dan selamat, harus ada Diving Supervisor yang 

bersertifikat Penyelam Professional (CMAS, PADI, SSI, NAUI, 

POSSI dll) atau Komersial (IMCA, ADCI dll.) sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan. 

Jika pada suatu Unit Operasi tidak memiliki Diving Supervisor 

yang bersertifikat, Diving Supervisor bersertifikat dapat 

ditunjuk dari kontraktor, setelah mendapat pengajuan otorisasi 

dan persetujuan dari General Manager/Pimpinan tertinggi pada 

suatu unit. 

e. SIKA Radiasi 

Pekerjaan yang berhubungan dengan semua kegiatan yang dapat 

menimbulkan atau mengandung bahaya radiasi seperti 

penggunaan peralatan X-ray atau sumber zat radio aktif, 

misalnya pada pekerjaan non-destructive test maupun kalibrasi 

instrument, perlu dilengkapi dengan Surat Izin Kerja Aman 

Radiasi. 

Penggunaan Surat Izin Kerja Aman Radiasi dapat memastikan 

tindakan pengamanan yang harus dilaksanakan, seperti 
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perlengkapan pelindung khusus tanda x-ray, tali pembatas, 

lampu sinyal dan lain sebagainya. 

Setiap pekerjaan yang menggunakan atau terkait bahaya radiasi 

harus mematuhi ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan 

dalam Pedoman Persyaratan Praktek Kerja Aman untuk Kerja 

dengan sumber bahan radioaktif. 

f. SIKA Listrik dan Instrumen 

Setiap pekerjaan listrik/instrumen harus dilengkapi dengan 

Surat Izin Kerja Aman Listrik/Instrumen. Setiap pekerjaan 

Listrik dan Instrumen yang memiliki bahaya tegangan listrik 

harus mematuhi ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan 

dalam Pedoman Persyaratan Praktek Kerja Aman untuk Kerja 

Listrik dan Instrumen. 

g. SIKA Bekerja di Ketinggian 

Setiap melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan ketinggian 

maka Surat Izin Kerja Aman Bekerja di Ketinggian harus 

dilengkapi. 

Setiap pekerjaan di ketinggian yang dilakukan harus mematuhi 

ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dalam Pedoman 

Persyaratan Praktek Kerja Aman untuk Bekerja di Ketinggian.  

 

 

 

b. Kebijakan khusus  

1. Kebijakan Khusus Surat Izin Kerja Aman (SIKA) 

a. Setiap SIKA induk harus disertai setidaknya dokumen pendukung 

Job safety Analysis (JSA) 

b. Sesuai dengan ruang lingkup pekerjaannya, setiap SIKA harus 

disertai dokumen SIKA Pendukung terkait. 

c. Untuk kepentingan keselamatan kerja, Gas Safety Inspector (GSI) 

dapat menetapkan dokumen pendukung lain seperti P&ID, 
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Rencana Isolasi Energi (Lihat Pedoman Isolasi Energi), SOP, 

MSDS, bentuk-bentuk dokumen risk assessment lainnya (Hazid, 

Hazop), sertifikat kompetensi, bukti keterangan sehat, dan lain-

lainnya. 

d. Pada Formulir SIKA Induk dan SIKA Pendukung, identitas 

penanggung jawab pada suatu kolom diberikan warna sebagai 

berikut warna kuning (kolom GSI), warna Hijau (kolom AT), dan 

warna Merah (kolom Fire Permit Authority).  

2. Masa Berlaku Surat Izin Kerja Aman 

Masa berlaku Surat Izin Kerja Aman untuk semua jenis izin kerja 

maksimum selama 8 jam dan dapat direvalidasi setiap 8 jam hingga 

maksimal selama 7 hari. 

3. Pembagian Area Otorisasi Surat Izin Kerja Aman Terkait Pekerjaan 

Proyek  

Sebelum pekerjaan dimulai, SIKA harus mendapat otorisasi dari GSI, 

Otoritas Area Terdampak (jika ada potensi dampak ke area lain) dan 

pihak   pihak berikut ini: 

1) Untuk Area Brown: 

a. GSI (Unit Operasi Kilang). 

b. Ahli Teknik (Unit Operasi Proyek). 

c. Safetyman/Safety Inspector (Unit Operasi Proyek). 

2) Untuk Area Green, Semua Otorisasi dapat dilakukan oleh   

UnOperasi Proyek. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

a. Kebijakan Surat Izin Kerja Aman  

Surat Surat Izin Kerja Aman (SIKA) harus diterbitkan sebelum 

memulai pekerjaan- pekerjaan antara lain mencakup pekerjaan berikut, 

namun tidak terbatas pada Pekerjaan pemeliharaan (maintenance), 

Pekerjaan inspeksi, Pekerjaan konstruksi, Pekerjaan modifikasi, Proses 

pembersihan peralatan, Pekerjaan yang termasuk dalam Life Saving Rules, 

Pekerjaan di bawah/di atas (permukaan) air untuk kepentingan PT KPI, 

Pekerjaan tidak rutin, Pekerjaan yang dilakukan oleh pihak ketiga, dan 

Pekerjaan rutin yang belum mempunyai Prosedur Kerja/Sistem Tata Kerja. 

Bila pekerjaan-pekerjaan tersebut di atas tidak dilengkapi oleh SIKA, 

maka diterapkan konsekuensi sesuai dengan ketentuan reward dan 

konsekuensi yang berlaku. 

b. Ketentuan Pelaksanaan Surar Izin Kerja Aman  

Dalam pembuatan Surat Izin Kerja Aman, Ahli Teknik harus 

memastikan keakuratan lokasi pekerjaan, perioda pelaksanaan pekerjaan, 

uraian pekerjaan, nama dan nomor peralatan, pelaksana pekerjaan, perkakas 

(tools) yang akan digunakan, identifikasi potensi bahaya dan mitigasinya. 

Ahli Teknik memastikan semua persiapan pekerjaan baik peralatan, 

prosedur kerja, dan tenaga kerja telah sesuai dengan peraturan yang berlaku 

di Indonesia dan Pedoman Standard Praktek Kerja Aman di Unit Operasi 

PT KPI.  

Dalam memasktikan ketentuan-ketentuan keselamatan kerja dari 

pekerjaannya dan keselamatan proses yang terkait, Ahli Teknik 

berkomunikasi dengan GSI, Safety Inspector, dan Pelaksana pekerjaan 

(Pimpinan di Lapangan), dan Otoritas Area Terdampak sehubungan dengan 

kemungkinan adanya area terdampak.  Untuk pekerjaan karena kondisi 

darurat (Emergency), di mana suatu pekerjaan harus segera dilaksanakan 
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(tidak mungkin lagi untuk menyiapkan Surat Izin Kerja Aman), atas 

persetujuan dari Shift Superintendent maka pekerjaan tersebut bisa 

dilaksanakan bersamaan dengan proses penerbitan SIKA. Selama pekerjaan 

dilaksanakan dan SIKA belum ada, maka GSI, Ahli Teknik yang berwenang 

dan Pengawas Safety harus tetap berada di tempat kerja. 

c. Kegunaan Surat Izin kerja Aman  

Surat Izin Kerja Aman (SIKA) adalah untuk mewujudkan standarisasi 

dalam Upaya persiapan kerja, identifikasi dan pengendalian bahaya serta 

otorisasinya sehingga pekerjaan dapat dilakukan denga naman dan 

terkendali.  

Adanya pedoman SIKA (Surat Izin Kerja Aman) bertujuan untuk 

membantu para Pengawas dalam melaksanakan tugas pengawasan dan 

pelaksana kerja dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga pekerjaan 

seperti kegiatan pemeliharaan, perbaikan peralatan dan fasilitas, atau 

kegiatan konstruksi dapat dilakukan dengan aman dan terkendali.  

d. Jenis-jenis Surat Izin Kerja Aman  

Surat Izin Kerja Aman Induk (Utama), terdiri dari Surat Izin Kerja 

Aman Panas dan Surat Izin Kerja Aman Dingin. Surat Kerja Aman Panas 

diperlukan untuk setiap jenis pekerjaan yang berkaitan dengan penggunaan 

sumber penyalaan atau yang dapat menimbulkan sumber api. Sedangkan 

Surat Izin Kerja Aman dingin diperlukan untuk setiap pekerjaan yang tidak 

termasuk pekerjaan yang menggunakan atau menimbulkan sumber 

api/panas, tapi mempunyai bahaya baik secara langsung atau tidak langsung 

terhadap manusia peralatan maupun lingkungan.  

Surat Izin Kerja Aman Pendukung adalah Surat Izin Kerja Aman yang 

dapat mendukung Surat Izin Kerja Aman induk (Utama) dikarenakan lebih 

spesifik dalam menyebutkan jenis pekerjaannya seperti SIKA Memasuki 

Ruangan Terbatas, SIKA Penggalian, SIKA Pergerakan Alat Angkat dan 

Angkut, SIKA Bawah Air, SIKA Radiasi, SIKA Listrik dan Instrumen, dan 

SIKA Bekerja di Ketinggian.  
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B. SARAN 

a. Melakukan peningkatan pengetahuan mengenai pentingnya penerapan K3 

yang sesuai dengan ketentuan kepada para Mitra kerja.  

b. Memperketat pengawasan baik secara personal maupun kelompok kepada 

semua pekerja agar tetap mematuhi peraturan yang ditetapkan.  

c. Meningkatkan budaya K3 pada area PT Kilang Pertamina Internasional 

RU III, Plaju. 

d. Melakukan pekerjaan dengan menerapkan Corporate Life saving Rules 

(CLSR) sebagai salah satu Upaya agar pekerja dan mitra kerja selalu 

berkomitmen terhadap budaya HSSE di lingkungan RU III, Plaju.  

e. Memberikan sanksi tegas kepada pekerja yang tidak mengikuti peraturan 

K3 pada area pekerjaan yang dapat merugikan pihak lain.  
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